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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari peneliti bahwa Kepeimpinan Kepala 

BadanKesatauan Bangsa dan politik Kota Mataram Di Bidang wawasan 

kebangsaan dapat diliha melalui: 

1) Kemampuan mengendalikan  bawahan  

Pemimpin Badan Kesatuan Bangsa dan Politik kota mataram mampu 

mengendalikan bawahan dengn cara tegas dalam mendisplinkan pegawai dalam 

bekerja seperti datang tepat waktu dan pemimpin mampu menciptakan hubungan 

yang baik dengan  bawahan. 

2) Kemampuan Berkomunikasi 

Kemampuan berkomunikasi dari pemimpin Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik suda memenuhi standar komunikasi yang baik yaitu terbuka dalam artian 

mampu memberikan gagasan yang baik dan mampu menerima kritikan atau 

masukan dari bawahan. 

3) Kemampaun melatih tanggung jawab 

Pemimpin Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota mataram sudah 

mampu memberikan tanggung jawab beban kerja terhadap bawahan terkhusu pada 

bidang wawasan kebangsaan.Oleh karena itu Kepemimpinan yang diukur dari 

Variabel Kemampuan Melatih tanggung jawab dari dua indikator yaitu 

kemampuan mendelegasikan tanggung jawab dan Kemampuan Bertanggung 

jawab dengan tugas yang diberikan sudah memenuhi standar kemampuan Melatih 
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Tanggung Jawab dengan yaitu dapat dilihat pimpinan Bakesbangpol sudah 

berhasil memberikan tanggung jawab terhadap bawahanya termasuk dalam 

bawahan dalam bidang wawasan kebangsaan dengan dibuktikan bidang wawasan 

kebangsaan mampu menjalankan amanah itu dengan dijalankan satu tupoksi 

bidang wawasan kebangsaan yaitu menjalin bina mitra dengan masyarakat  

melalui kegiatan sosialiasasi pentingnya wawasan kebangsaan dilingkungan 

masyarakat. 

Maka kalau dilihat dari tiga indikator ini kemampuan pemimpin Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Mataram menggunakan beberapa gaya, yaitu 

otoriter, demokratis, dan juga delegatif. Dengan kodisi tertentu gaya 

kepemimpinan ini dapat diterapkan. Artinya Gaya yang dipakai oleh pemimpin  

Bakesbangpol Mataram  tergantung daripada kondisi. Namun yang terlihat dengan 

jelas bahwa yang sering digunakannya adalah Tegas (otoriter). 

5.2. Saran 

Agar kajian ini mendapatkan realisasikan maka penulis mengajukan 

beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Untuk terus meningkatkan bentuk kepemimpinan yang tegas untuk melatih 

kedisplinan bawahan. 

2. Mampu memberikan dukungan penuh terhadap semangat kerja kariawan 

seperti memberikan apresiasi terhadap kinerja karyawan yang sudah berhasil. 
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